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Abstract 

This study aims to find out what factors affect the income of traders in the Silokek 

Geopark tourist area, Sijunjung district. This study uses primary data. The analysis 

method of this study uses multiple linear regression. The results of this study show that 

Capital, Working Hours, Length of Business and Number of Visitors have a positive and 

significant effect on the income of traders in the Silokek Geopark tourist area, Sijunjung 

Regency. Simultaneously, Capital, Working Hours, Length of Business and Number of 

Visitors have a positive and significant effect on the income of traders in the Silokek 

Geopark tourist area. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi 

pendapatan pedagang di kawasan wisata Geopark Silokek kabupaten Sijunjung. 

Penelitian ini menggunakan data primer. Metode analisis penelitian ini menggunakan 

regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukan Modal, Jam Kerja, Lama Usaha 

dan Jumlah Pengunjung berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 

pedagang di kawasan wisata Geopark Silokek Kabupaten Sijunjung. Secara simultan 

Modal, Jam Kerja, Lama Usaha dan Jumlah Pengunjung berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pendapatan pedagang di kawasan wisata Geopark Silokek. 

Kata Kunci: Modal, Jam Kerja, Lama Usaha, Jumlah Pengunjung, Pendapatan 

PENDAHULUAN 

Pendapatan dapat di artikan 

sebagai hasil dari setiap pekerjaan yang 

dilakukan. Pengertian ini merujuk pada 

barang atau jasa yang dihasilkan atau 

diperoleh (Agustian F, 2011). Selain itu, 

pendapatan juga dapat di artikan sebagai 

hasil yang didapat dari usaha seseorang 

sebagai ganti jerih payah atas uasaha 

yang telah dikerjakan. Keberadaan 

pedagang telah membuka lapangan 

pekerjaan sehingga angka pengangguran 

dapat ditekan dan keberadaannya 

dibutuhkan oleh masyarakat kelas bawah 

karena harga yang relatif lebih murah 

dari toko maupun restoran modern. 

Meskipun jenis barang dagangan yang 

mereka jual berbeda, namun tujuan 

mereka tetap sama yaitu untuk 

memperoleh pendapatan maksimal. 

Kabupaten Sijunjung merupakan salah 

satu dari 19 (sembilan belas) 
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kabupaten/kota di bagian Selatan 

Provinsi Sumatera Barat. Sijunjung 

terletak di lokasi persimpangan jalur 

utama yang cukup strategis, 

mengakibatkan Kabupaten Sijunjung 

memiliki potensi dan prospek yang cerah 

dalam pengembangan pembangunan 

bidang ekonomi dan bidang sosial 

budaya khususnya untuk pengembangan 

sektor pariwisata.   

Kawasan wisata Geopark 

Silokek merupakan tempat rekreasi 

masyarakat dan wisatawan yang pada 

umumnya bertujuan untuk menikmati 

keindahan suasana alam Nagari Silokek. 

Kawasan wisata ini dimanfaatkan oleh 

masyarakat sekitar kawasan wisata 

tersebut untuk meningkatkan taraf hidup 

mereka melalui berbagai kegiatan 

ekonomi. Kegiatan yang dilakukan 

masyarakat kawasan ini pada umumnya 

bersifat informal yaitu berdagang 

dimana seperti pedagang makanan dan 

minuman, kelontong, kebutuhan sehari-

hari dan lain sebagainya.  Pendapatan 

adalah hasil pencarian yang di proleh 

seseorang dalam sehari atau sebulan 

(Firdausa & Arianti, 2012). Menurut 

Winardi dalam Kamus Ekonomi bahwa 

pendapatan atau penghasilan itu sama 

artinya dengan berupa uang atau material 

yang di capai dari penggunaan kekayaan 

atau manusia bebas. Pendapatan 

merupakan suatu unsur paling penting di 

dalam laporan keuangan, karena dalam 

melakukan aktivitas usaha, tentu ingin 

mengetahui nilai atau jumlah pendapatan 

yang di peroleh dalam suatu periode 

keuangan yang di akui sesuai prinsip 

yang berlaku umum. Untuk melihat 

fenomena pendapatan pedagang di 

kawasan Geopark Silokek maka di 

lakukan survey awal terhadap 18 orang 

pedagang 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan metode 

kuantitatif, yaitu mendeskripsikan secara 

sistimatis, faktual, dan akurat terhadap 

suatu perlakuan pada wilayah tertentu. 

Penelitian ini mengumpulkan data yang 

berupa angka, atau data berupa kata kata 

atau kalimat yang dikonversi menjadi 

data yang berbentuk angka. Data yang 

berupa angka tersebut diolah dan 

dianalisis untuk mendapatkan suatu 

informasi tersebut. Metode penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linear 

berganda. Responden yang menjadi 

sumber informasi yaitu para pedagang di 

kawasan wisata Geopark Silokek 

Kabupaten Sijunjung. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan pengujian hipotesis di 

peroleh hasil seperti terlihat pada tabel 1 

berikut: 

Tabel 1. Hasil Pengujian Statistik 

Variabel Coefficient t-

statistik 

Prob 

Constant 

Modal 

Jam Kerja 

Lama 

Usaha 

Jumlah 

Pengunjung 

1,579 

0,191 

0,608 

0,592 

-0,114 

0,624 

2,369 

4,761 

4,059 

-2,206 

0,537 

0,024 

0,000 

0,000 

0,035 

Sumber : Data diolah 2024 



Berdasarkan pada tabel diatas maka 

dapat disusun persamaan regresi sebagai 

berikut: 

Y = 1,579 + 0,191X1 + 0,608X2 + 

0,592X3 - 0,114X4  + e 

Sig  (0,024)  (0,000)   (0,000)   (0,035) 

Interpretasi berdasarkan persamaan 

tersebut dapat diartikan sebagai berikut: 

Nilai konstanta sebesar 1,579 

yang berarti bahwa jika modal, jam 

kerja, lama usaha dan jumlah 

pengunjung sama dengan nol (0) maka 

pendapatan pedagang di kawasan 

Gepark Silokek Kabupaten Sijunjung 

sebesar 1,579 rupiah. 

Koefisien regresi X1 (Modal) 

sebesar 0,191 artinya apabila modal 

bertambah sebesar 1 rupiah, dengan 

asumsi jam kerja, lama usaha dan jumlah 

pengunjung tetap (0), maka akan 

mengakibatkan pendapatan pedagang di 

kawasan wisata Geopark Silokek 

Kabupaten Sijunjung meningkat sebesar 

0,191 rupiah. Variabel modal ini 

signifikan pengaruhnya terhadap 

pendapatan pedagang di kawasan 

Geopark Silokek Kabupaten Sijunjung. 

Koefisien regresi X2 (Jam Kerja) 

sebesar 0,608 artinya apabila jam kerja 

bertambah sebesar 1 jam, dengan asumsi 

modal, lama usaha dan jumlah 

pengunjung tetap (0), maka akan 

mengakibatkan pendapatan pedagang di 

kawasan wisata Geopark Silokek 

Kabupaten Sijunjung meningkat sebesar 

0,608 rupiah. Variabel jam kerja ini 

signifikan pengaruhnya terhadap 

pendapatan pedagang di kawasan 

Geopark Silokek Kabupaten Sijunjung. 

Koefisien regresi X3 (lama 

usaha) sebesar 0,592 artinya apabila 

lama usaha bertambah sebesar 1 tahun, 

dengan asumsi modal, jam kerja, dan 

jumlah pengunjung tetap (0), maka akan 

mengakibatkan pendapatan pedagang di 

kawasan wisata Geopark Silokek 

Kabupaten Sijunjung meningkat sebesar 

0,592 rupiah. Variabel lama Usaha ini 

signifikan pengaruhnya terhadap 

pendapatan pedagang di kawasan 

Geopark Silokek Kabupaten Sijunjung. 

Koefisien regresi X4 (Jumlah 

Pengunjung) sebesar -0,114 artinya 

apabila jumlah pengunjung bertambah 

sebesar 1 orang, dengan asumsi modal, 

jam kerja, dan lama usaha tetap (0), 

maka akan mengakibatkan pendapatan 

pedagang di kawasan wisata Geopark 

Silokek Kabupaten Sijunjung menurun 

sebesar 0,114 rupiah. Variabel jumlah 

pengunjung ini signifikan pengaruhnya 

terhadap pendapatan pedagang di 

kawasan Geopark Silokek Kabupaten 

Sijunjung. 

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil analisis, maka 

dapat di tarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Modal berpengaruh signifikan 

pada pendapatan pedagang di 

kawasan wisata Geopark Silokek 

Kabupaten Sijunjung. 

2. Jam Kerja berpengaruh 

signifikan pada pendapatan 

pedagang di kawasan wisata 

Geopark Silokek Kabupaten 

Sijunjung. 

3. Lama Usaha berpengaruh 

signifikan pada pendapatan 

pedagang di kawasan wisata 



Geopark Silokek Kabupaten 

Sijunjung. 

4. Jumlah Pengunjung berpengaruh 

signifikan pada pendapatan 

pedagang di kawasan wisata 

Geopark Silokek Kabupaten 

Sijunjung. 

KETERBATASAN DAN SARAN 

Berdasarkan Bagi pedagang di 

kawasan wisata Geopark Silokek agar 

memiliki kemampuan khusus untuk 

menyisihkan sebagian penghasilan yang 

di peroleh dari hasil berdagang untuk 

menambah inovasi dagangan yang di 

jual agar konsumen memiliki banyak 

pilihan saat berbelanja. Untuk 

meningkatkan pendapatan pedagang 

disarankan agar pedagang menjual 

produk yang menarik dan sesuai dengan 

tren saat ini. Misalnya, pedagang dapat 

mempertimbangkan untuk menawarkan 

makanan kekinian lainnya yang dapat 

menarik minat pengunjung. Selain itu, 

menjual makanan dengan ciri khas lokal 

Geopark Silokek juga bisa menjadi 

strategi efektif, terutama jika produk 

tersebut disajikan dengan harga yang 

terjangkau dan kemasan yang menarik. 

Dengan mengikuti tren makanan dan 

meningkatkan daya tarik produk melalui 

packaging yang kreatif, pedagang tidak 

hanya dapat menarik lebih banyak 

pengunjung untuk berbelanja, tetapi juga 

menciptakan pengalaman kuliner yang 

unik dan berkesan, yang dapat 

meningkatkan pendapatan mereka. Bagi 

peneliti selanjutnya dapat memperluas 

variabel-variabel yang diteliti, karena 

tidak menutup kemungkinan masih 

banyak lagi faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi pendapatan pedagang di 

kawasan wisata Geopark Silokek 
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